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Saat ini komunikasi dapat dilakukan melalui apapun termasuk melalui media sosial 
instagram. Komunikasi melalui media sosial instagram juga dilakukan oleh 
mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran. Penggunaan instagram yang 
berlebihan dapat mengakibatkan kepribadian narsisme apabila sudah berusaha 
untuk mendapatkan perhatian dari orang lain, dan menginginkan pujian mengenai 
keindahanan hasil foto yang dimiliki. Kepribadian narsisme yang dimiliki salah satu 
pasangan dapat mengakibatkan konflik interpersonal yang jika dibiarkan akan 
membuat berakhirnya suatu hubungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kepribadian narsisme terhadap konflik interpersonal mahasiswa 
pengguna aplikasi instagram yang menjalani hubungan pacaran. Penelitian ini 
menggunakan correlational study. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang yang pengguna aplikasi instagram yang 
menjalani hubungan pacaran yang berjumlah 350 orang. Skala yang digunakan 
pada penelitian ini adalah skala kepribadian narsisme dan skala konflik 
interpersonal. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai 𝑅2 = 0,196 , P = 
0,000 (p<0.05) yang berarti bahwa kepribadian narsisme berpengaruh signifikan 
terhadap konflik interpersonal mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang 
menjalani hubungan pacaran. Kepribadian narsisme memberikan sumbangan 
sebesar 19,6% terhadap konflik interpesonal. 
Kata kunci: Narsisme , Konflik Interpersonal, Instagram, Pacaran 
Currently, communication can be through anything including through Instagram 
social media. Communication through Instagram social media also performed by 
students who undergo a dating relationship. The excessive use of Instagram can 
lead to narcissism personality when it seeks to gain the attention of others, and 
wants praise about the beauty of the photographs they have.. The narcissism 
personality having of one partner may result in an interpersonal conflict which, if 
left unchecked, will result at the end of a relationship. This study has to determine 
the effect of narcissism personality to the interpersonal conflict of students using 
Instagram application that undergo dating relationship. This study used a 
correlational study. Sampling technique used in this research is purposive 
sampling. The subjects of this study are students of the University of 
Muhammadiyah Malang who use the application of Instagram who undergo a 
dating relationship which amounted to 350 people. The scale used in this study is 
the scale of narcissism personality and the scale of interpersonal conflict The result 
of simple regression analysis shows the value of 𝑅2= 0,196, P = 0,000 (p <0.05) 
which means that narcissism personality has an effect on significant to interpersonal 
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conflict of the student of Instagram application applying dating relationship. 
Narcissism personality contributes 19.6% to interpersonal conflict.  
Keywords: Narcissism, Interpersonal Conflict, Instagram, Dating Relationship. 
 
Hakikatnya setiap manusia memiliki fitrah diri untuk saling mencintai dan dicintai. 
Sehingga beberapa orang termasuk para mahasiswa memutuskan untuk berpacaran 
dengan alasan yang berbeda-beda. Pada masa dewasa awal menurut Santrock 
sebelum menemukan pasangan yang cocok mereka akan sering bergonta ganti 
pasangan. Pacaran dapat dilakukan untuk dapat mengenal pasangan lebih dalam 
dengan menjalani aktifitas bersama untuk mendapatkan kecocokan di masa depan. 
Banyak media yang digunakan untuk berkomunikasi bagi beberapa pasangan, dan 
dapat memunculkan sebuah konflik (DeGenova, 2008).  
Media sosial saat ini yang sering digunakan oleh para remaja saat ini adalah 
instagram hal ini dapat terlihat pengguna instagram se-Asia Pasifik di tempati oleh 
Indonesia. Dari 700 juta monthly active user (MAU) atau pengguna aktif bulanan 
alias, 45 juta berasal dari Indonesia (Tribun Lampung, 2017). Hal ini 
memperlihatkan bahwa instagram memang sedang diminati oleh pengguna social 
media. Instagram, adalah salah satu media sosial yang sedang digemari para remaja 
hingga orang tua. Aplikasi instagram dapat membagikan foto dan video yang 
dilakukan dalam kesehariannya dan mengunggahnya ke akun miliknya. Pengguna 
instagram berikan fitur-fitur seperti filter pada foto dan video agar lebih terlihat 
menarik. Instagram lebih digemari dikalangan remaja hingga orang tua pada 
pertengahan 2016 lalu, pihak instagram mulai meluncurkan fitur barunya yaitu 
instagram stories atau biasa disebut pengguna instagram dengan snapgram 
(Ismantoro, 2017).  
Aktifitas yang dilakukan secara bersama-sama diharapkan bisa berjalan dengan 
baik namun pada kenyataan setiap hubungan memiliki konflik. Konflik merupakan 
salah satu bagian dari interaksi sosial yang dilakukan karena adanya perbedaan-
perbedaan dari segi fisik, emosi, budaya dan perilaku. Jika konflik tersebut tidak 
diselesaikan dengan baik maka akan berdampak negatif pada hubungan yang 
sedang dijalani (Ahmadi, 2007). Konflik terjadi akibat dua pihak atau lebih 
(kelompok atau individu) merasa tidak sejalan hubungannya (Fisher, Ibrahim, 
Ludin, Smith, & Williams 2001).  
Konflik bisa terjadi pada siapapun dan kapanpun termasuk orang yang sedang 
menjalani hubungan pacaran. Konflik interpersonal sebagai pertentangan antara 
setidaknya dua pihak yang sama lain saling bergantung, yang merasakan tujuan 
yang tidak sesuai, keterbatasan sumber daya, dan gangguan dari orang lain dalam 
mencapai tujuan mereka (Wilmot & Hocker, 1991).  
Pada dasarnya setiap pasangan menginginkan pasangannya untuk saling 
memperhatikan dan peduli sama lain. Namun jika salah satu pasangan merasa 
pasangannya tidak memperhatikan dan peduli dengan dirinya maka akan timbul 
konflik interpersonal. Seperti terlalu seringnya penggunaan gadget atau 
smartphone untuk tetap eksis di social media yang membuat seseorang lupa akan 
keadaan sekitarnya dan tidak memperhatikan pasangannya. Terlalu sering 
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mengunggah foto atau status di media sosial juga mampu menimbulkan konflik 
dengan pasangannya. Kemudahan untuk memamerkan foto diri kepada orang lain 
juga difasilitasi oleh media sosial yang memberikan fitur-fitur canggih untuk 
mengubah diri menjadi lebih menarik dan mengesankan untuk diunggah ke media 
sosial milikinya. Akibatnya pelaku  selfie menjadi tidak peduli dengan orang lain 
karena terlalu fokus pada diri sendiri, mudah merasa tersinggung dan kecewa 
apabila mendapatkan kritik, interaksinya dengan orang lain hanya untuk 
memberitahu orang lain tentang kecantikan yang ia yakini melebihi orang lain 
(Buffardi & Campbell, 2008). Hal ini dapat membuat orang lain yang disekitarnya 
atau pasangan merasa terabaikan dan membuat kekesalan sehingga mengakibatkan 
konflik interpersonal dalam hubungan.  
Hal ini senada dengan artikel yang mengatakan bahwa terlalu sering mengunggah 
foto atau status mengenai hubungan percintaan memang kurang baik. Apalagi jika 
kontennya terlalu pribadi. Selain membuat follower kurang nyaman, hal ini juga 
bisa membahayakan hubungan. Psikolog Elizabeth Santosa mengatakan jika media 
sosial memang punya dampak pada percintaan millennial, mulai dari jadi 
cemburuan hingga memicu perselingkuhan. Jumlah perselingkuhan juga meningkat 
7 dari 10 orang selingkuh. Perselingkuhan bisa dalam bentuk hanya TTM (Teman 
tapi Mesra) atau bisa lebih dari itu. Selain memicu perselingkuhan, percekcokan, 
pertengkaran lainnya juga sering muncul karena media sosial. Seperti ketika 
pasangan me-love foto mantannya di Instagram yang kemudian menimbulkan 
kecemburuan pada si pacar. Kemudian ada juga dampak buruk dari seringnya 
melihat unggahan teman atau influencer mengenai hubungan mereka yang tampak 
sempurna di medsos. Hal tersebut bisa menumbuhkan rasa iri hingga depresi karena 
membandingkan kehidupan mereka dengan diri sendiri. Masalah yang timbul dari 
media sosial lainnya yaitu 25% pasangan terganggu dengan keberadaan gadget dan 
80% orang juga merasa jika pasangannya terlalu banyak melihat gadget (Anjani, 
2017). 
Konflik interpersonal yang tinggi juga akan menyebabkan seseorang tidak berfikir 
rasional seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa 
konflik interpersonal yang terjadi pada suatu hubungan yang dibiarkan tanpa 
diselesaikan juga akan berdampak pada masalah psikologis seperti penelitian yang 
dilakukan oleh  dimana konflik interpersonal berkorelasi positif dengan depresi dan 
stres (Huang, Lv, & Wu, 2016). Konflik yang terjadi pada suatu hubungan bisa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kepribadian seseorang 
sehingga menyebabkan adanya perbedaan tujuan dari salah satu pihak (Taylor, 
Peplau & Sears, 2005) yang diperkuat oleh pernyataan yang menjelaskan bahwa 
konflik interpersonal sering terjadi karena perbedaan kepribadian (Dewi & 
Handayani, 2013).  
Kepribadian narsisme dapat menjadi salah satu faktor terjadinya konflik 
interpersonal dalam sebuah hubungan. Kepribadian narsisme dapat terjadi pada 
seseorang yang menggunakan media sosial berlebihan. Penggunaan media sosial 
khususnya pada aplikasi instagram yang berlebihan akan menimbulkan sikap 
narsisme jika sudah berusaha untuk mendapatkan perhatian dari orang lain, dan 
mengharapkan pemujaan, pujian mengenai keindahan hasil foto yang dimiliki. Ciri-
ciri perilaku narsisme  mengarah pada abnormal, karena hal tersebut merupakan 
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gangguan pada individu untuk bertindak dengan dramatis, mencari kekaguman dari 
orang lain, namun memiliki kedangkalan untuk ekspresi emosinya dan menjalin 
hubungan dengan orang lain Sutardjo (2007).  
Narsisme sendiri dapat disalurkan dalam beberapa bentuk salah satunya adalah 
perilaku selfie. Selfie adalah usaha seseorang untuk menghasilkan foto diri sendiri. 
Selain mengikuti trend melakukan kegiatan selfie dikalangan mahasiswa sendiri 
saat ini sudah tak asing lagi. Namun kegiatan selfie jika dilakukan secara berlebihan 
dapat berdampak pada orang lain. Dampak dari narsisme adalah individu menjadi 
kurang untuk mengekpresikan kepedulian kepada orang lain karena terlalu fokus 
pada diri sendiri untuk bisa tampil melebihi orang lain (Durand & Barlow, 2017). 
Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa individu yang 
tingkat narsisme lebih tinggi cenderung memposting foto selfie dan self-presented, 
memperbarui citra profil mereka lebih sering, dan menghabiskan waktu lebih 
banyak waktu di Instagram, dibandingkan dengan rekan mereka. Mereka juga 
menilai foto profil Instagram mereka sebagai lebih menarik secara fisik (Moon, 
Lee, Lee, Choi, & Sung, 2016).  
Ketidakpedulian dengan orang lain ini akan menimbulkan konflik bagi seseorang 
yang narsisme dengan orang lain. Hal ini dapat mengganggu hubungannya dengan 
orang lain. Jessica Ridgway dan Russel Clayton dari Florida State University 
meneliti 420 pengguna Instagram yang berusia 18-62 tahun menemukan semakin 
banyak seseorang memposting foto selfie di instagram, semakin besar 
kemungkinan dia mengalami konflik dan perbedaan dalam hubungan romantis 
(Peirce, 2016). Selain itu berita lain juga mengatakan bahwa Charlotte Michaels, 
wanita 23 tahun asal Inggris dirinya kecanduan aksi selfie dengan melakukannya 
hingga 200 kali selfie dalam sehari. Kegiatan tersebut telah membuat menyita 
banyak waktu. Tanpa mengenal tempat dan waktu, Charlotte melakukan setiap hari 
pose-pose selfie mulai dari dia bangun tidur pagi hari sampai malam hari. Selfie 
tersebut dilakukan dimanapun Charlotte berada, mulai di kereta, di rumah, di 
pemakaman, dan tempat-tempat lainnya. Sejak Charlotte kecanduan melakukan 
selfie, dia mendapat dampak yang negatif pada hidupnya. Seperti ditinggal para 
teman-temannya, putus dengan kekasihnya dan mengidap insomnia. Charlotte 
mengatakan jika kekasihnya merasa terganggu karena Charlotte terlalu sibuk 
dengan aksi selfienya. Setelah dia putus dari kekasih yang sebelumnya, Charlotte 
lalu mencoba menjalin hubungan yang baru dengan pria lain. Namun hasilnya tetap 
sama, pria lainnya juga merasa risih karena Charlotte telah menghabiskan waktunya 
untuk selfie sehingga tak ada waktu untuk dia berkencan (Niya, 2015). 
Seseorang yang narsisme kurang mampu untuk menghargai orang lain dan peduli 
dengan sekitar karena dirinya merasa paling benar dibanding orang lain sedangkan 
dalam suatu hubungan saling menghargai satu sama lain adalah kunci untuk 
hubungan romantis bagi setiap pasangan. Sehingga kepribadian narsisme rentan 
mengalami konflik dikarenakan perilaku narsisme lebih mementingkan dirinya 
sendiri tanpa memikirkan orang lain. Jika hal ini diteruskan akan menimbulkan 
konflik yang tinggi bagi setiap pasangan. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa wanita dengan tingkat narsisme yang 
lebih tinggi dibanding pasangannya menunjukkan secara signifikan tingkat 
permusuhan yang lebih tinggi pada hubungan mereka, begitu pula pasangan laki-
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laki. Pria juga menunjukkan kemarahan lebih jika pasangannya melakukannya 
tingkat narsisisme yang lebih tinggi (Lamkin, Lavner, & Shaffer, 2017). 
Namun penelitian lain mendapatkan hasil seorang laki-laki narsistik diminati 
perempuan untuk pernikahan yang berjangka pendek dikarenakan perempuan 
cenderung memilih laki-laki yang menunjukkan kesuksesannya, namun untuk 
pernikahan jangka panjang seorang laki-laki yang narsistik kurang diminati oleh 
perempuan karena tidak mampu bersikap romantis terhadap pasangannya (Haslam 
& Montrose, 2015). Hal ini terlihat bahwa seseorang yang narsisme mampu 
diminati untuk hubungan jangka pendek namun untuk jangka panjang seseorang 
yang narsisme akan rentan terkena konflik terutama dengan pasangannya sendiri. 
Bahkan jika narsisme dibiarkan secara terus menerus akan menimbulkan agresi 
seperti  penelitian terdahulu dilakukan oleh (Gewirtz, 2017) semakin tinggi 
narsisme dari salah satu pasangan, semakin tinggi pula terjadinya psikologis agresi 
dan berdampak pada kepuasan hubungan yang dijalani. Hal ini dapat terlihat bahwa 
perilaku narsisme dari seseorang mampu merusak hubungannya dengan orang lain 
termasuk hubungannya dengan pacar. 
Akibat perilaku narsisme yang berdampak pada kurangnya empati dari salah satu 
pasangan juga dapat menurunkan sifat percaya (trust) pada pasangan yang dapat 
menimbulkan konflik interpersonal karena salah satu dari pasangan merasa telah 
jauh dan tidak dihargai sebagai pasangan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan trust dan konflik interpersonal pada individu dewasa awal yang 
menjalani pacaran jarak jauh (Winayanti & Widiasavitri, 2016). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
narsisme pada aplikasi instagram yang dilakukan secara berlebihan akan 
berdampak juga pada sekitarnya dengan tidak menghiraukan sekitarnya termasuk 
hubungan mereka dengan pasangan yang jika dibiarkan akan menimbulkan konflik 
interpersonal. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
narsisme terhadap konflik interpersonal pada mahasiswa pengguna aplikasi 
instagram yang menjalani hubungan pacaran. Manfaat penelitian secara teoritis 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Untuk manfaat praktis yaitu untuk 
memberikan pemahaman terkait dengan pengaruh narsisme terhadap konflik 
interpersonal mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang menjalani hubungan 
pacaran. 
Konflik Interpersonal 
Konflik menurut Soerjono Soekanto adalah suatu proses antara individu maupun 
kelompok yang menentang pihak lawan untuk memenuhi tujuannnya yang disertai 
ancaman atau kekerasan (dalam Ahmadi, 2007).  
Menurut Miller (2012) konflik terjadi saat motif, tujuan, kepercayaan, pendapat 
atau perilaku seseorang mengganggu atau bertentangan dengan orang lain..  Konflik  
tidak bisa dihindari  karena dua alasan.  Pertama,  preferensi  dan suasana hati  dua 
orang kadang berbeda sehingga menyebabkan komflik. Kedua, konflik tidak dapat 
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dihindari  karena ada hal tertentu yang cepat atau lambat jika dibiarkan 
menyebabkan beberapa ketegangan yang lebih besar.  
Konflik interpersonal sebagai pertentangan antara setidaknya dua pihak yang saling 
bergantung, yang merasakan tujuan yang tidak sesuai, keterbatasan sumber daya, 
dan gangguan dari orang lain dalam mencapai tujuan mereka (Wilmot  &  Hocker 
,1991). 
Aspek-aspek Konflik Interpersonal 
Lima aspek konflik interpesonal menurut (Wilmot  &  Hocker ,1991) : 
a. An Expressed Struggle 
Konflik dapat terjadi saat individu mempersepsikan tentang pikiran orang lain 
dengan pikiran dan perasaan individu tersebut dan mengkomunikasikannya 
baik secara verbal maupun non verbal. Konflik terjadi jika orang lain tidak 
setuju dengan komunikasi yang dilakukan oleh individu tersebut. Komunikasi  
merupakan unsur utama dalam semua  konflik interpersonal. Konflik terjadi 
karena suatu peristiwa yang memicu konflik. An expressed struggle 
menjelaskan bahwa konflik terjadi karena ada peristiwa yang memicu individu 
untuk mempersepsikan pikiran dan perasaan orang lain menurut pemikiran dan 
perasaan individu tersebut yang membuat perbedaan persepsi dan kemudian 
mereka mengkomunikasikannya dalam bentuk verbal atau non verbal. 
b. Interdependence 
Pihak yang terlibat dalam konflik merupakan suatu perjuangan karena mereka 
merasa membutuhkan satu sama lain. Menurut Braiker dan Kelley individu 
tidak akan berkonflik dengan orang lain jika tidak bergantung satu sama lain 
dan tidak memiliki kemenarikan diri baik dari perilaku maupun hal-hal lain 
yang orang lain lakukan (dalam Wilmot & Hocker, 1991). Pilihan dari salah 
satu pihak akan mempengaruhi orang lain karena konflik terjadi karena 
melakukan aktivitas yang sama (mutual activity). Pihak yang terlibat konflik 
juga tidak pernah benar-benar bermusuhan karena masih memiliki kepentingan 
yang sama (mutual interest) walaupun kepentingan tersebut hanya ada selama 
konflik berlangsung. Interdependence  menjelaskan bahwa konflik terjadi pada 
individu yang saling bergantung dengan ditandai munculnya aktivitas yang 
sama  (mutual activity)  dan kepentingan yang sama (mutual interest) karena 
pilihan masing-masing individu mempengaruhi orang lain. 
c. Perceived Incompatible Goal 
Konflik terjadi karena ketidaksesuaian tujuan individu dengan pihak lainnya. 
Hal ini terjadi karena dua alasan, pertama karena pihak lainnya menginginkan 
hal yang sama, kedua karena memiliki tujuan yang berbeda. Sehingga 
ketidaksesuaian tujuan ini menyebabkan konflik. Perceived incompatible goal 
menjelaskan bahwa konflik terjadi karena adanya ketidaksesuaian tujuan 
diantara pihak-pihak yang berkonflik. 
d. Perceived Scarce Resource 
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Menurut Miller dan Steinberg kekuatan dapat didefinisikan sebagai "hal-hal 
yang  dirasakan positif  baik secara fisik, ekonomi dan sosial" (dalam Wilmot 
&  Hocker, 1991). Kekuatan itu dianggap nyata oleh individu. Demikian juga, 
kelangkaan, atau pembatasan, dapat terlihat atau aktual. Sumber daya alam 
seperti minyak atau tanah, dan jabatan adalah sumber daya yang langka atau 
terbatas. Namun hal seperti cinta, penghargaan, perhatian, penghormatan dan 
kepedulian juga  dapat dianggap sebagai hal yang  langka.  Dalam  perjuangan 
interpersonal,  dua  hal yang sering dianggap  langka  adalah  kekuasaan 
(power) dan  harga diri  (self-esteem).  Para pasangan yang menginginkan 
hubungan romantis mengalami konflik karena merasa bahwa kekuasaaan dan 
harga dirinya kurang dari pasangannya. Perceived scarce resources 
menjelaskan konflik terjadi karena individu merasakan langkanya dan 
berkurangnya sumber daya seperti kekuasaan, harga diri yang menyebabkan 
cinta, penghargaan, perhatian, penghormatan dan kepedulian yang kurang. 
e. Interference 
Orang yang memiliki hubungan dengan orang lain, melihat tujuan yang tidak 
sesuai. Konflik dapat terjadi karena pihak yang terlibat konflik saling 
menghalangi untuk meraih tujuannya masing-masing. Orang-orang yang saling 
tergantung, melihat tujuan yang tidak sesuai, dan sumber daya yang sama-sama 
langka  mungkin  masih  tidak memenuhi persyaratan untuk konflik. Gangguan, 
atau persepsi  gangguan, diperlukan untuk melengkapi kondisi konflik. Jika 
kehadiran  orang lain mengganggu tindakan yang diinginkan, konflik 
meningkat. Konflik terkait dengan menghalangi, dan orang yang melakukan 
menghalangi tersebut dianggap sebagai masalah. Dihalangi dan diganggu  
adalah hal yang menimbulkan rasa marah dan menyalahkan. Interference 
menjelaskan bahwa konflik terjadi karena individu merasa terganggu karena 
tujuannya dihalangi oleh tindakan orang lain. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konflik 
(Robbins & Judge, 2013) menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi konflik 
interpersonal yaitu : 
a. Komunikasi 
Komunikasi dapat menjadi sumber konflik. Komunikasi terlalu banyak atau 
terlalu sedikit dapat menjadi dasar terjadinya konflik. Komunikasi yang 
menyebabkan konflik adalah komunikasi yang bertentangan, kesulitan dan 
kesalahpahaman. 
b. Struktur 
Struktur berkaitan dengan peran yang dijalankan individu sebagai tugas dan 
berhubungan dengan orang lain. Tugas masing-masing pihak yang dapat 
dijelaskan dengan baik akan mengarahkan pada pengelolaan konflik yang 
bersifat konstruktif. Sedangkan tugas yang tidak dapat dijelaskan dengan baik 
akan mengarahkan pada pengelolaan konflik yang bersifat destruktif. 
c. Variabel Pribadi 
Variabel pribadi meliputi kepribadian, emosi dan nilai-nilai. Kepribadian yang 
keras kepala, emosi dan pencemas lebih sering terlibat konflik dan dapat 




Istilah narsis berasal dari mitos seorang pria bernama Narcissus yang berasal dari  
Yunani Kuno yang begitu sombong dan bangga terhadap dirinya sendiri sehingga 
dikutuk mencintai bayangan wajahnya sendiri. Dalam ilmu psikologi, pertama kali 
digunakan oleh Sigmund Freud dan narsisme diartikan sebagai seseorang yang 
mempunyai rasa cinta pada dirinya yang berlebihan, sehingga membutuhkan 
pengakuan yang berlebihan, mengutamakan diri sendiri, serta arogan.  
 
Narsisme adalah rasa cinta diri sendiri, menganggap diri sendiri  sebagai sangat 
superior dan amat penting, yang paling pandai, hebat, berkuasa, bagus dan 
segalanya (Chapplin, 1989). Menurut (Raskin & Terry, 1988), narsisme merupakan 
kekaguman pada diri sendiri dengan ditandai kecenderungan ke arah ide-ide yang 
mengagumkan, kebiasaan berfantasi, exsibisionisme, bersikap defensif dalam 
menanggapi kritik, hubungan interpersonal yang ditandai dengan perasaan 
menuntut hak, bersikap eksploitatif, dan kurang empati.  
 
Aspek-Aspek Narsisme  
 
(Raskin & Terry, 1988) memberikan tujuh karakteristik pada narsisme yaitu:  
1. Authority, yaitu anggapan seseorang yang memiliki otoritas sebagai pemimpin 
untuk memengaruhi orang lain. 
2. Self-sufficiency, yaitu anggapan percaya dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri 
dengan kemampuannya sendiri.  
3. Superiority, yaitu perasaan seseorang yang menilai dirinya lebih dari orang lain 
dan senang jika mendapat pujian. 
4. Exhibitionism, yaitu kebutuhuan atau keinginan seseorang untuk menjadi pusat 
perhatian. 
5. Exploitativeness, yaitu mengekspolitasi seseorang sesuai dengan kehendaknya 
sendiri. 
6. Vanity, yaitu perilaku seseorang yang menyukai bentuk tubuhnya, menyukai 
dirinya untuk berada di cermin, dan suka menampilkan tubuhnya. 
7. Entitlement, yaitu seseorang merasa bahwa dirinya berhak mendapatkan 
kekuasaan untuk mendapatkan keistimewaan dari orang lain. 
 
Pengaruh kepribadian terhadap konflik interpersonal pada mahasiswa 
pengguna Instagram yang menjalani hubungan pacaran 
Mengacu dari teori kepribadian narsisme merupakan kekaguman pada diri sendiri 
dengan ditandai kecenderungan ke arah ide-ide yang mengagumkan, kebiasaan 
berfantasi, exsibisionisme, bersikap defensif dalam menanggapi kritik, hubungan 
interpersonal yang ditandai dengan perasaan menuntut hak, bersikap eksploitatif, 
dan kurang empati (Raskin & Terry, 1988). Melihat dari pengertian tersebut dapat 
dilihat bahwa narsisme mampu membuat seseorang hanya ingin dilihat bagus di 
depan orang lain, dan memandang orang lain lebih dari dirinya dan enggan untuk 
dikritik. Seperti seseorang lebih sering bermain instagram agar terlihat untuk 
mengikuti trend dan mengabaikan sekitarnya, melakukan selfie dan 
menguploadnya di media sosial instagram agar dilihat banyak orang dan mendapat 
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pujian. Hal ini tentu akan membuat orang lain merasa tidak senang ketika berada 
didekatnya dan mampu menimbulkan konflik interpersonal.  
Dari pengertian narsisme sendiri yaitu rasa cinta pada diri sendiri yang dapat 
menyebabkan kurang empati terhadap orang lain hal ini bisa menjadi salah satu hal 
yang menyebabkan konflik interpersonal. Pada penelitian sebelumnya mengatakan  
bahwa tipe kepribadian tertentu akan membuat seseorang berbeda pula dengan 
penyelesaian konflik (Safitri, Burhan dan Zulkarnain, 2013). Pada aspek narsisme 
sendiri yaitu (1) Authority, yaitu anggapan seseorang yang memiliki otoritas 
sebagai pemimpin untuk memengaruhi orang lain. (2) Self-sufficiency, yaitu 
anggapan percaya dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan kemampuannya 
sendiri. (3) Superiority, yaitu perasaan seseorang yang menilai dirinya lebih dari 
orang lain dan senang jika mendapat pujian. (4) Exhibitionism, yaitu kebutuhuan 
atau keinginan seseorang untuk menjadi pusat perhatian. (5) Exploitativeness, yaitu 
mengekspolitasi seseorang sesuai dengan kehendaknya sendiri. (6) Vanity, yaitu 
perilaku seseorang yang menyukai bentuk tubuhnya, menyukai dirinya untuk 
berada di cermin, dan suka menampilkan tubuhnya. Dari 7 aspek narsisme ini, 
seseorang yang  berada di sekitar orang narsisme dapat merasakan tidak nyaman 
karena orang narsisme selalu ingin berkuasa diatas orang lain, terlalu bangga 
dengan dirinya sendiri, ingin mendapat  dari dirinya dan akhirnya akan 
menimbulkan konflik tersendiri. Jika narsisme terjadi pada seseorang yang 
menjalin hubungan pacaran maka salah satu pasangan akan merasakan bahwa 
dirinya kurang diperhatikan dan dihargai karena seseorang yang narsisme akan asik 
dengan dunianya sendiri. 
Sedangkan konflik interpersonal sebagai pertentangan antara setidaknya dua pihak 
yang saling bergantung, yang merasakan tujuan yang tidak sesuai, keterbatasan 
sumber daya, dan gangguan dari orang lain dalam mencapai tujuan mereka. Hal ini 
menjelaskan bahwa konflik interpersonal adalah keinginan dari dalam diri untuk 
diwujudkan oleh orang lain tanpa gangguan apapun. 
Sehingga perilaku narsisme yang berlebihan diduga akan menyebabkan seseorang 
yang berada disekitarnya merasa tidak nyaman dan akhirnya menyebabkan konflik 










- Terlalu bangga dengan dirinya sendiri 
- Ingin mendapat pujian dari orang lain 
- Menganggap orang lain tidak penting dan lebih rendah dari dirinya 
 
Konflik dengan Pasangan 
- Kurang memperhatikan pasangan 
- Kurang menghargai pasangan 




Hipotesis pada penelitian ini kepribadian narsisme dapat memprediksi konflik 
interpersonal mahasiswa pengguna instagram yang menjalani hubungan pacaran. 
Semakin tinggi kepribadian narsisme maka semakin tinggi pula konflik 




Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan 
metode correlational study . Metode correlational study yaitu pengamatan yang 
dilakukan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih (Sukardi, 2004).  
Subjek Penelitian 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel sumber data dengan 
pertimbangan dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017). Alasan peneliti 
menggunakan purposive sampling karena peneliti telah menentukan kriteria-
kriteria untuk menjadi subjek dalam penelitian ini. Sampel penelitian ini 
menggunakan 350 subjek mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang yang 
berusia 18-23 tahun pengguna instagram yang menjalani hubungan pacaran.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu, variabel dan variabel bebas. 
Variabel bebas (X) nya adalah narsisme Variabel terikat (Y) pada penelitian ini 
adalah konflik interpersonal. Narsisme adalah sejauh mana seseorang menunjukkan 
perilaku mencintai diri sendiri yang berlebihan, ingin selalu dipandang positif oleh 
orang lain dengan menggunakan berbagai cara dan menganggap orang lain tidak 
penting. Sedangkan konflik interpersonal adalah pertentangan yang dilakukan 
seseorang kepada pasangannya karena tujuan yang diinginkan kurang terpenuhi.  
Adapun data penelitian ini diperoleh dari instrumen penelitian yang menggunakan 
model skala likert. Instrumen atau alat ukur yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala narsisme dan skala konflik interpersonal. Untuk pemberian skor pada 
skala narsisme dan skala konflik interpersonal sama yaitu, pada soal yang bernilai 
positif, jika pengguna memilih jawaban sangat sesuai mendapat skor 4, sesuai 
mendapat skor 3, tidak sesuai mendapat skor 2, dan sangat tidak sesuai mendapat 
skor 1. Sebaliknya pada soal yang bernilai negatif, jika pengguna menjawab sangat 
sesuai mendapat skor 1, sesuai mendapat skor 2, tidak sesuai mendapat skor 3, dan 
sangat tidak sesuai skor mendapat 4.  
Skala narsisme dibuat sebanyak 21 item dari teori (Raskin & Terry, 1988) yang 
terdiri dari 7 kriteria yaitu (1) Authority, yaitu anggapan seseorang yang memiliki 
otoritas sebagai pemimpin untuk memengaruhi orang lain. (2) Self-sufficiency, yaitu 
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anggapan percaya dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan kemampuannya 
sendiri. (3) Superiority, yaitu perasaan seseorang yang menilai dirinya lebih dari 
orang lain dan senang jika mendapat pujian. (4) Exhibitionism, yaitu kebutuhuan 
atau keinginan seseorang untuk menjadi pusat perhatian. (5) Exploitativeness, yaitu 
mengekspolitasi seseorang sesuai dengan kehendaknya sendiri. (6) Vanity, yaitu 
perilaku seseorang yang menyukai bentuk tubuhnya, menyukai dirinya untuk 
berada di cermin, dan suka menampilkan tubuhnya. (7) Entitlement, yaitu seseorang 
merasa bahwa dirinya berhak mendapatkan kekuasaan untuk mendapatkan 
keistimewaan dari orang lain.  
Sedangkan skala kedua konflik interpersonal dibuat sebanyak 15 item yang 
mengacu dari teori Wilmot  dan  Hocker (1991) yang terdiri dari 5 aspek (1) An 
Expressed Struggle menjelaskan bahwa konflik terjadi karena ada peristiwa yang 
memicu individu untuk mempersepsikan pikiran dan perasaan orang lain menurut 
pemikiran dan perasaan individu tersebut yang membuat perbedaan persepsi dan 
kemudian mereka mengkomunikasikannya dalam bentuk verbal atau non verbal. 
(2) Interdependence menjelaskan bahwa konflik terjadi pada individu yang saling 
bergantung dengan ditandai munculnya aktivitas yang sama  (mutual activity)  dan 
kepentingan yang sama (mutual interest) karena pilihan masing-masing individu 
mempengaruhi orang lain. (3) Perceived Incompatible Goal menjelaskan bahwa 
konflik terjadi karena adanya ketidaksesuaian tujuan diantara pihak-pihak yang 
berkonflik (4) Perceived Scarce Resources menjelaskan konflik terjadi karena 
individu merasakan langkanya dan berkurangnya sumber daya seperti kekuasaan, 
harga diri yang menyebabkan cinta, penghargaan, perhatian, penghormatan dan 
kepedulian yang kurang. (5) Interference menjelaskan bahwa konflik terjadi karena 
individu merasa terganggu karena tujuannya dihalangi oleh tindakan orang lain. 
 
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Berdasarkan tabel 1 jumlah item yang diujikan dari skala narsisme yang terdiri dari 
21 item namun hanya 20 item yang digunakan karena 1 item dinyatakan tidak valid 
, dan pada skala konflik interpersonal yang terdiri dari 15 item. Berdasarkan hasil 
uji validitas dapat diketahui bahwa skala narsisme berkisar dari 0,222-0,566. 
Sedangkan pada skala konflik interpersonal bekisar dari 0,277 – 0714 dan 
dinyatakan valid. Berdasarkan reliabilitas pada skala narsisme yaitu 0,847 , dan 
pada skala konflik interpersonal memiliki indeks reliabilitas 0,849. Dapat 







Narsisme 20 0,222-0,566 0,847 
Konflik 
Interpersonal 
15 0,277-0,714 0,849 
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disimpulkan bahwa kedua skala ini reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian 
karena memenuhi syarat cronbach alpha > 0,60 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum, penelitian yang akan dilakukan dibagi menjadi tiga prosedur. 
Pertama persiapan, tahap persiapan disini meliputi, mencari fenomena yang terjadi 
pada saat ini yang dapat diangkat menjadi sebuah masalah. Setelah mengangkat 
masalah dan menemukan varibel, peneliti membuat skala narsisme, dan skala 
konflik interpersonal mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang menjalani 
hubungan pacaran. Kemudian, peneliti melakukan try out pada sejumlah 60 orang 
atau subjek. Setelah itu peneliti melakukan analisis uji validitas dan realibilitas. 
Setelah mendapatkan item yang valid dan tidak valid, peneliti menyebarkan 
kembali skala yang telah di try out kan dan menguji hasil hipotesis penelitian ini. 
Try out dilakukan pada tanggal 26 Maret 2018 – 27 Maret 2018. 
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan penyebaran skala. Peneliti menyebar 
skala pada subjek penelitian yaitu mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang 
yang menggunakan aplikasi instagram yang sedang menjalani hubungan pacaran. 
Tahap pelaksaan ini dilakukan pada tanggal 5 April 2018 – 12 April 2018. 
Terakhir, tahap analisa yaitu menganalisis hasil yang didapatkan dari penyebaran 
dua skala kepada 350 subjek. Data-data yang telah diperoleh diolah menggunakan 
program perhitungan statistik Statistical Package for Social Sciense (SPSS) 21,  
yaitu analisis statistik parametik dimana menggunakan uji regresi linear sederhana. 
Uji regresi linear sederhana adalah untuk menentukan dasar ramalan dari suatu 
distribusi data yang terdiri dari kriterium (Y) dan salah satu variabel prediktor (X) 
yang memiliki bentuk hubungan linear. Selanjutnya, peneliti membahas hasil 






Setelah penelitian dilakukan, diperoleh beberapa hasil yang akan ditampilkan 
dengan tabel-tabel berikut dibawah ini. Tabel pertama pada bab hasil penelitian ini 
merupakan bagian karakteristik subjek yang turut serta dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil sampling dengan metode purposive sampling.  
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian 
Kategori Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin   
Perempuan 
226 64,6 % 
Laki-laki 124 35,4 % 
Usia   
Umur 18 – 21  217 62% 
Umur 22 - 23 133 38% 
Lama Hubungan   
>1 Tahun 96 27,43% 
1-3 Tahun  178 50,86% 
<3 Tahun 76 21,71% 
Status Hubungan   
LDR (Long Distance 
Relationship) 133 38% 
Jarak Dekat 217 62% 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa subjek penelitian mahasiswa yang 
menjalani hubungan pacaran dan menggunakan aplikasi instagram sebanyak 350 
mahasiswa. Dari 350 mahasiswa mayoritas adalah perempuan yaitu sebanyak 226 
orang dengan nilai presentase sebanyak 64,6%. Sedangkan jumlah subjek laki-laki 
pada penelitian ini sebanyak 124 orang dengan nilai presentasi 35,4%.. Usia subjek 
pada penelitian ini memiliki rentang umur 18 tahun hingga 23 tahun dimana 
mayoritas subjek penelitian berumur 18-21 tahun dengan jumlah 165 orang dengan 
presentase 47,14%. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa lama hubungan pacaran  
mahasiswa pengguna instagram paling tinggi antara 1-3 tahun sebanyak 178 orang 
dengan prosentase 50,86%. Sedangkan status hubungan yang banyak dijalani 
mahasiswa pengguna instagram sendiri adalah hubungan jarak dekat sebanyak 217 
orang dengan nilai presentase 62%. 
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Tabel 3. Perhitungan Kategori Kepribadian Narsisme dan Konflik 
Interpersonal 
Variabel Mean Standard 
Deviasi 
Kategori Interval Frekuensi % 
Kepribadian 
Narsisme 
42,59 8,360 Tinggi x ≥ 43-69 154 44% 
Rendah X ≤ 21-42 196 56% 
Konflik 
Interpersonal 
34,48 7,484 Tinggi x  ≥35-59 192 54,9% 
Rendah x ≤ 15-34 158 45,1% 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa mahasiswa pengguna aplikasi instagram 
yang sedang menjalani hubungan berpacaran memiliki kepribadian narsisme tinggi 
sebanyak 154 orang atau sebesar 44% sedangkan yang memiliki kepribadian 
narsisme rendah sebanyak 196 orang atau sebesar 56%. Pada skala konflik 
interpersonal mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang sedang menjalani 
hubungan pacaran memiliki konflik interpersonal tinggi sebanyak 192 orang 
dengan presentase 54,9% sedangkan yang memiliki konflik interpersonal rendah 
sebanyak 158 atau sebesar 45,1%. 
Berdasarkan uji normalitas dan lineritas, nilai skewness variabel kepribadian 
narsisme 1,78 dan nilai kurtosis variabel kepribadian narsisme -0,94. Sedangkan 
nilai skewness variabel konflik interpersonal 0,71 dan nilai kurtosis variabel konflik 
interpersonal -0,31 maka dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen memiliki 
distribusi data normal. Hal ini dikarenakan nilai skewness dan kurtosis  dari masing-
masing instrumen penelitian berada diantara taraf signifikansi 5% yaitu ± 1,96. 
Sedangkan pada nilai lineritas nilai signifikansi hubungan kedua variabel sebesar 
0,424 > 0,05. Berdasarkan uji asumsi normalitas dan linieritas, didapatkan bahwa 
kedua instrumen penelitian memiliki distribusi data yang normal, dan kedua 
variabel penelitian memiliki hubungan linier secara signifikan.. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan linier yang signifikan. 
Sehingga variabel narsisme memiliki hubungan dengan variabel konflik 
interpersonal. 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana 
R 𝑹𝟐 Sig 
0,443 0,196 0,000 
 
Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana pada tabel 4 ditemukan adanya 
sumbangan yang signifikan narsisme terhadap konflik interpersonal. Hal ini 
ditunjukkan pada tabel bahwa sig yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel konflik interpersonal. 
Berdasarkan tabel diatas terdapat nilai R2 sebesar 0,196 yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (kepribadian narsisme) terhadap konflik 
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interpersonal adalah sebesar 19,6%, sedangkan sisanya 80,4% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti. 
 
DISKUSI 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil R2 sebesar 0,196 dan 
nilai signifikan (p) 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan. Sehingga hipotesis pada 
penelitian ini diterima bahwa ada pengaruh kepribadian narsisme terhadap konflik 
interpersonal yang berarti semakin tinggi seseorang menunjukkan perilaku 
mencintai diri sendiri yang berlebihan, ingin selalu dipandang positif oleh orang 
lain dengan menggunakan berbagai cara dan menganggap orang lain tidak penting 
dihadapan pasangannya maka semakin tinggi pula sikap pertentangan pasangan 
yang dilakukan.  
Kepribadian narsisme adalah kekaguman pada diri sendiri dengan ditandai 
kecenderungan ke arah ide-ide yang mengagumkan, kebiasaan berfantasi, 
exsibisionisme, bersikap defensif dalam menanggapi kritik, hubungan interpersonal 
yang ditandai dengan perasaan menuntut hak, bersikap eksploitatif, dan kurang 
empati (Raskin & Terry, 1988). Kepribadian narsisme dapat dimiliki oleh siapapun 
termasuk pada mahasiswa yang sedang menjalani hubungan pacaran. Seseorang 
yang memiliki kepribadian narsisme memiliki dampak pada orang sekitarnya 
termasuk pada salah satu pasangan. Hal ini akan menyebabkan konflik 
interpersonal dan akan berakibat pada hubungan mereka. Hasil ini didukung oleh 
hasil penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa narsisme dapat berpengaruh 
negatif terhadap komitmen hubungan suatu pasangan karena ketidakpuasan dan 
kurangnya perhatian yang dilakukan oleh salah satu pasangan (Campbell & Foster, 
2002). 
Konflik interpersonal dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 
variabel pribadi meliputi kepribadian, emosi dan nilai-nilai (Robbin & Judge, 
2013). Salah satunya diduga adalah penggunaan media sosial instagram yang 
berlebihan dan mengarah ke kepribdadian narsisme akan membuat salah satu 
pasangan merasa tidak diperhatikan karena pasangannya akan lebih fokus pada 
penggunaan media sosialnya. Didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa individu yang tingkat narsisme lebih tinggi cenderung memposting foto 
selfie dan self-presented, memperbarui citra profil mereka lebih sering, dan 
menghabiskan waktu lebih banyak waktu di Instagram, dibandingkan dengan rekan 
mereka. Mereka juga menilai foto profil Instagram mereka sebagai lebih menarik 
secara fisik (Moon, Lee, Lee, Choi, & Sung, 2016). 
Penggunaan media sosial instagram yang berlebihan dapat membuat seseorang 
memiliki kepribadian narsisme apabila sudah berusaha untuk mendapatkan 
perhatian dari orang lain, dan mengharapkan pemujaan, pujian mengenai keindahan 
hasil foto yang dimiliki. Perilaku narsisme  mengarah pada abnormal, karena hal 
tersebut merupakan gangguan pada individu untuk bertindak dengan dramatis, 
mencari kekaguman dari orang lain, namun memiliki kedangkalan untuk ekspresi 
emosinya dan menjalin hubungan dengan orang lain (Sutardjo, 2007).  
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Konflik interpersonal merupakan pertentangan antara setidaknya dua pihak yang 
saling bergantung, yang merasakan tujuan yang tidak sesuai, keterbatasan sumber 
daya, dan gangguan dari orang lain dalam mencapai tujuan mereka (Wilmot & 
Hocker, 1991). Konflik interpersonal dapat terjadi pada siapapun tak terkecuali 
mahasiswa yang menjalani hubungan pacaran.  
Kepribadian narsisme menjadi salah satu faktor konflik interpersonal didukung 
pada penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa seseorang yang narsisme 
memang menarik untuk hubungan dengan jangka pendek karena pasangannya akan 
merasa kagum, namun untuk hubungan jangka panjang hubungan mereka akan 
lebih rentan terkena konflik karena seseorang narsisme takut tersaingi oleh 
siapapun tak terkecuali oleh pasangannya (Wurst, Gerlach, Dufner, Rauthmann, 
Grosz, Kufner & Rauthmann, 2016). Penelitian lain juga mengatakan bahwa 
seseorang yang memiliki kepribadian narsisme tinggi lebih senang memiliki 
hubungan ekstrinsik seperti kemenarikkan dan kesuksesan sebaliknya seseorang 
narsisme kurang menyukai hubungan yang intrinsik seperti kehangatan dan 
keintiman. Namun seseorang narsisme yang memiliki narsisme rendah lebih merasa 
puas dengan hubungannya yang intrinsik karena tidak suka di eksploitasi dan 
diambil haknya oleh pasangannya (Seidman, 2015) 
Pada penelitian ini variabel narsisme tergolong rendah. Klasifikasi umur seseorang 
dikatakan remaja apabila berada pada rentang 15-21 tahun dan dikatakan dewasa 
awal saat berusia 22- 40 tahun (Hurlock, 2003). Subjek pada penelitian ini memiliki 
rentang umur 18 – 23 tahun. Sebanyak 62% responden berada di rentang umur 15-
21 tahun. Dapat diartikan bahwa lebih banyak responden berada pada rentang usia 
remaja dibanding dewasa awal. Pada masa remaja adalah masa krisis karena belum 
adanya pegangan dan kepribadiannya sedang mengalami pembentukan 
(Soekanto,2010). Sebanyak 64% atau 226 responden dari jumlah responden lebih 
banyak perempuan dibanding laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelian yang 
menyebutkan bahwa perempuan memiliki tingkatan narsisme lebih tinggi 
dibanding laki-laki (Mehdizadeh, 2010).  
Sedangkan pada variabel konflik interpersonal tergolong tinggi. Berdasarkan 
karakteristik dari 350 responden, konflik interpersonal lebih banyak terjadi pada 
rentang umur 18 hingga 21 tahun atau remaja hal ini sesuai dengan penelitian yang 
mengatakan bahwa konflik akan meningkat pada masa remaja awal dan menurun 
pada masa remaja akhir (Allison & Schultz, 2004). Pada klasifikasi status hubungan 
responden, sebanyak 62% atau 217 responden memiliki hubungan jarak dekat. 
Sehingga lebih banyak responden yang menjalani hubungan jarak jauh. Namun 
penelitian lain mengatakan bahwa hubungan LDR (Long Distance Relationship 
lebih rentan mengalami konflik interpersonal dibanding hubungan jarak dekat 
(Winayanti & Widiasavitri, 2016).  
Konflik interpersonal juga lebih sering terjadi pada mahasiswa yang menjalani 
hubungan pacaran diantara 1-3 tahun. Sebanyak 50,86% atau 178 responden 
dibanding hubungan pacaran <1 tahun atau >3 tahun. Hal ini berbeda dengan 
penelitian yang mengatakan bahwa lama hubungan tidak berbeda secara signifikan 
terhadap konflik interpersonal, dapat tinggi diawal atau tinggi diakhir hubungan 
(Winayanti & Widiasavitri, 2016). Sehingga bisa saja saat ini mahasiswa yang 
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menjalani hubungan pacaran pada rentang waktu 1-3 mengalami konflik dan 
mengalami penurunan konflik saat lebih dari 3 tahun.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepribadian narsisme dapat mempengaruhi 
konflik interperpersonal pada mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang sedang 
menjalani hubungan pacaran dilihat dari koefisien determinasi atau r2 sebesar 
19,6% yang artinya ada beberapa faktor lain yang masih dapat mempengaruhi 
konflik interpersonal. Semakin tinggi narsisme seseorang semakin tinggi pula 
konflik interpersonal yang terjadi. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
yang mengungkapkan bahwa wanita dengan tingkat narsisme yang lebih tinggi 
dibanding pasangannya menunjukkan secara signifikan tingkat permusuhan yang 
lebih tinggi pada hubungan mereka, begitu pula pasangan laki-laki. Pria juga 
menunjukkan kemarahan lebih jika pasangannya melakukannya tingkat narsisisme 
yang lebih tinggi (Lamkin, Lavner, & Shaffer, 2017) 
Hasil penelitian penunjukkan kepribadian narsisme 56% responden tergolong 
rendah dan variabel konflik interpersonal tergolong tinggi 54,9% responden. 
Berdasarkan uji regresi linier sederhana hasil penelitian R2 sebesar 0,196 
kepribadian narsisme memberikan sumbangan konflik interpersonal sebesar 19,6%. 
Sehingga dapat diartikan tingginya konflik interpersonal masih mampu dipengaruhi 
oleh faktor lainnya seperti penelitian yang menjelaskan bahwa konflik interpersonal 
seperti penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa faktor ekstrinsik lain 
yaang dapat mempengaruhi tingginya konflik interpersonal adalah regulasi emosi 
(Winayanti & Widiasavitri, 2016). 
Kelebihan dalam penelitian ini merupakan penelitian baru. Hal ini dikarenakan 
peneliti berfokus pada kepribadian narsisme dan konflik interpersonal pada 
mahasiswa pengguna aplikasi instagram yang menjalani hubungan pacaran. Dan 
belum ada penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian ini. Penelitian 
terdahulu hanya berfokus pada narsisme dan komitmen dalam berpacaran sehingga 
menjadi kelebihan tersendiri dari penelitian ini agar menambah khasanah ilmu dan 
literatur khususnya dibidang  psikologi. Selain memiliki kelebihan penelitian ini 
memiliki kelemahan yaitu, penelitian ini memiliki subjek yang homogen yaitu 
mahasiswa sehingga tidak bisa diterapkan pada seluruh kalangan. Selain itu peneliti 
tidak memprediksi sepenuhnya terkait sebab akibat dari kepribadian narsisme dan 
konflik interpersonal. Sehingga perlu dilakukan penelitian lain untuk mengetahui 
faktor lain yang mampu mempengaruhi kepribadian narsisme. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan kepada 350 mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Malang pengguna aplikasi instagram dan menjalani 
hubungan pacaran dapat disimpulkan bahwa kepribadian narsisme dapat 
memberikan pengaruh atau sumbangan positif yang signifikan terhadap konflik 
interpersonal. Dimana semakin tinggi seseorang menunjukkan perilaku mencintai 
diri sendiri yang berlebihan, ingin selalu dipandang positif dengan menggunakan 
berbagai cara dan menganggap orang lain tidak penting maka semakin tinggi pula 
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pertentangan yang dilakukan seseorang kepada pasangannya karena tujuan yang 
diinginkan kurang terpenuhi. 
Implikasi dari penelitian ini meliputi bagi penggunaan media sosial khususnya 
pengguna instagram, diharapkan mengetahui dampak-dampak pengunaan media 
sosial khususnya instagram yang berlebihan, membantu memberikan pemahaman 
untuk mengurangi kepribadian narsisme. Bagi peneliti selanjutnya untuk 
melakukan penelitian dengan metode yang berbeda, seperti metode causal atau 
penelitian sebab akibat. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan 
penelitian yang lebih luas tidak hanya kalangan mahasiswa dan mencakup setting 
yang lebih luas tidak hanya instagram melainkan bisa media sosial lainnya seperti 
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Lampiran Blueprint Skala Kepribadian Narsisme Sebelum Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Jumlah 
 Favorable Unvaforable  
Authority 
1,2 21 3 
Self-sufficiency 
3,4 20 3 
Superiority 
5,6 19 3 
Exhibitionism 
7 17,18 3 
Exploitativeness 
8 15,16 3 
Vanity 
9 13,14 3 
Entitlement 






Lampiran Blueprint Skala Konflik Interpersonal Sebelum Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Jumlah 
Favorable Unvaforable 
An Expressed 
Struggle 14,15 1 3 
Interdependence  
13 2,3 3 
Perceived 
Incompatible Goal 11,12 4 3 
Perceived Scarce 
Resources 10 5,6 3 
Interference 





Skala Kepribadian Narsisme Sebelum Uji Coba 
 















yang memiliki otoritas 
sebagai pemimpin untuk 
memengaruhi orang lain 
1 
Semua orang mampu saya 
pengaruhi  
21 Semua orang bisa menjadi 
pemimpin 
2 
Tidak ada pemimpin yang 









Percaya dapat memenuhi 




Saya tidak perlu bantuan orang 
lain dalam mengerjakan 
sesuatu 
20 Saya hidup perlu bantuan 
orang lain 
4 
Bantuan orang lain hanya 




yang menilai dirinya 
lebih dari orang lain 
dan senang jika 
mendapat pujian)  
Perasaan seseorang yang 
menilai dirinya lebih dari 
orang lain dan senang 
jika mendapat pujian 
5 
Penampilan saya paling 
menarik dibanding teman-
teman saya 
19 Saya biasa saja ketika 
dipuji orang lain 
6 










menjadi pusat perhatian 7 
Tidak ada orang yang pantas 
diperhatikan selain saya 
18 Saya tidak peduli ketika 
banyak orang yang 
memperhatikan 
penampilan saya 
  17 Saya biasa saja bila tidak 








seseorang sesuai dengan 
kehendaknya sendiri  
8 Semua orang harus menuruti 
keinginan saya 
16 Saya tidak memanfaatkan 
orang lain untuk 
kepentingan saya 
  15 Saya meminta bantuan 
orang lain hanya 
sekedarnya saja 
6.  Vanity 
(Perilaku seseorang 
yang menyukai bentuk 
tubuhnya, menyukai 
dirinya untuk berada 
di cermin, dan suka 
menampilkan 
tubuhnya)  
Perilaku seseorang yang 
menyukai bentuk 
tubuhnya, menyukai 
dirinya untuk berada di 
cermin, dan suka 
menampilkan tubuhnya 
9 Saya merasa paling menarik 
saat melihat diri saya dicermin 
14 Saya biasa saja ketika 
melihat bentuk tubuh saya 
di depan kamera 
    13 Banyak orang memiliki 
bentuk tubuh lebih indah 
dari saya 
7. Entitlement Individu merasa bahwa 
dirinya berhak 
10 Semua orang harus 
menghormati saya 










orang lain)  
mendapatkan kekuasaan 
untuk mendapatkan 
keistimewaan dari orang 
lain 
11 Saya adalah orang yang paling 
istimewa 
  








Skala Konflik Interpersonal Sebelum Uji Coba 
 
 





`1 An Expressed Struggle 
(konflik terjadi karena ada 
peristiwa yang memicu 
individu untuk 
mempersepsikan pikiran dan 
Konflik dalam bentuk 
verbal 
14 Saya mengumpat ketika 
pacar saya mengatakan 
foto saya jelek 
1 Saya dan pacar saya saling 
mengerti ketika salah satu dari 
kami lebih sering bermain hp 
dibanding memperhatikan 
satu sama lain 
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perasaan orang lain menurut 
pemikiran dan perasaan 
individu tersebut yang 
membuat perbedaan persepsi 
dan kemudian mereka 
mengkomunikasikannya 
dalam bentuk verbal atau 
non verbal) 
Konflik dalam bentuk 
non verbal 
15 Saya memukul pacar 
saya, ketika dia lebih asik 




menjelaskan bahwa konflik 
terjadi pada individu yang 
saling bergantung dengan 
ditandai munculnya aktivitas 
yang sama  (mutual activity)  
dan kepentingan yang sama 





dan kepentingan yang 
sama namun pilihan 
salah satu individu 
membuat individu lain 
terpengaruh  
13 Saya dan pacar sering 
berdebat saat mengambil 
foto agar mendapatkan 
hasil yang bagus 
2 Sebelum pergi berdua, saya 
dan pacar saya sering 
mendiskusikan tujuan tempat 
yang akan dituju  
  3 Saya tidak keberatan ketika 
diminta untuk meletakkan HP 
dan fokus pada pacar saya saat 
bersama 
3 Perceived Incompatible 
Goal menjelaskan bahwa 
konflik terjadi karena adanya 
ketidaksesuaian tujuan 
Ketidaksesuaian 
tujuan yang diinginkan 
salah satu pihak dari 
pihak lain 
12 Saya cemburu ketika 
pacar saya lebih memilih 
mengupload foto orang 
lain dibanding foto saya 
4 Saya biasa saja ketika 




diantara pihak-pihak yang 




4 Perceived Scarce Resources 
menjelaskan konflik terjadi 
karena individu merasakan 
langkanya dan berkurangnya 
sumber daya seperti 




kepedulian yang kurang. 
Berkurangnya 
kekuatan harga diri 






10 Saya merasa tidak 
dihargai ketika pacar saya 
lebih tertarik membalas 
komentar instagram 
orang lain dibanding 
komentar saya 
5 Saya biasa saja saat pacar 
tidak membalas komentar 
saya di instagram dengan 
segera 
 - 6 Saya biasa saja ketika pacar 
saya lebih memilih keluar 
dengan orang  lain dibamding 
keluar dengan saya 
5 Interference menjelaskan 
bahwa konflik terjadi karena 
individu merasa terganggu 
karena tujuannya dihalangi 
oleh tindakan orang lain. 
Ketidaksesuaian 
tujuan salah satu pihak 
karena gangguan dari 
pihak lain 
9 Saya kesal ketika selfie 
saya diganggu pacar 
7 Pacar saya selalu memberikan 
saran agar foto saya terlihat 
bagus 
8 Saya kesal ketika pacar 
saya meminta menghapus 
foto instagram saya 
 - 



















































































































iq 4 2 2 1 2 2 1 1 2 4 3 1 1 4 3 1 4 4 2 2 1 
Um
i 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 
Ma
y 3 1 2 1 1 1 1 1 3 2 1 4 4 3 2 3 2 3 2 4 4 
Eka 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
Ind
ah 3 2 3 1 3 3 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 1 1 
Ira 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 3 2 1 1 
Uki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 
Adi
nda 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 3 2 1 1 1 
Dio 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 1 2 2 3 1 2 
Fad
li 2 2 3 1 3 2 2 1 2 2 2 1 3 3 3 1 1 2 2 1 2 
Fan
i 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 
Yun
i 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 2 3 3 1 1 
Putr
i 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 1 1 2 3 1 3 2 1 2 1 
Nov
ita 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 1 
Ita 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 
Um
i 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 
Rio 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Yog
i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 
Istri
nya 
kai 3 1 2 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 2 
Din




nda 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 
Han
i 3 1 1 2 1 1 1 3 2 3 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 
Wat
i 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 3 4 1 1 1 
Dea 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 
Luk
man 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 
And
i 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
Sela 2 1 1 1 3 2 2 1 4 3 3 1 1 3 3 4 2 1 1 1 2 




lia 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 2 1 1 4 2 1 3 2 1 1 1 
Rin
a 4 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 3 1 2 3 3 2 3 2 2 
Tya 
andi
ni 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 
RD




y 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
Dill
a 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 2 1 1 2 2 1 3 2 4 1 1 
Sri 2 1 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 
Bill
a 2 4 2 1 3 2 1 2 3 2 3 1 2 4 3 2 3 4 3 1 1 
Joh
an 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rini 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 
Lail
a 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 3 2 2 3 3 1 1 
Ah







ayu 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
Fin
a 1 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 
Oja
n 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 




A 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 3 3 2 2 2 
Ayu 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 
Ta
ma 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 4 1 3 
Tiff
ani 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 
Irm
a Y 4 3 3 2 1 3 3 3 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 





ung 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 
Ben
i 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 
Tas
ya 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 









r 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 
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Aha 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 
Can





T 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 
Na
mir





















































Rofiq 1 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 2 1 1 2 
Umi 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
May 3 1 2 1 3 4 3 1 2 2 1 1 1 1 3 
Eka 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
Indah 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 1 4 2 
Ira 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 
Uki 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Adind
a 4 1 2 1 2 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 
Dio 1 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
Fadli 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 
Fani 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 
Yuni 1 1 3 1 3 2 2 1 1 4 1 1 1 1 2 
Putri 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 
Novita 2 2 1 2 2 4 2 1 2 3 2 1 1 1 1 
Ita 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
Umi 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 
Rio 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
Yogi 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Istriny
a kai 1 1 3 1 3 4 3 1 2 1 1 1 1 3 3 
Dini 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
Wand
a 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 
Hani 4 1 4 1 4 1 3 1 1 2 1 1 1 3 2 
Wati 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 
Dea 1 2 1 1 1 3 2 2 1 3 1 2 1 1 1 
Lukm
an 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 
Andi 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
Sela 4 2 1 2 1 4 2 1 1 3 3 2 2 1 4 
Tio 4 2 4 2 4 4 3 1 2 4 2 2 1 1 3 
Rahm
a 
aprilia 1 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 1 1 2 3 
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Rina 3 4 2 4 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 4 
Tya 
andini 1 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 
RDR 2 1 1 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 
Reni 
rizky 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 2 
Dilla 1 2 2 2 2 4 2 2 1 2 2 1 1 1 4 
Sri 1 2 2 2 2 1 2 1 3 2 1 1 1 2 2 
Billa 2 3 4 3 4 4 2 4 2 3 3 2 1 2 3 
Johan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Rini 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 
Laila 2 2 3 2 3 4 2 2 1 3 2 1 2 2 2 
Ahma
s rizky 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 1 2 1 3 
Tania 
ayu 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Fina 2 2 3 2 3 4 1 2 3 2 2 3 1 1 2 
Ojan 2 1 3 1 3 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 
Edi  3 4 3 4 3 4 3 1 2 3 2 2 2 2 3 
Bella 
Dwi A 2 1 3 1 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 
Ayu 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 1 1 1 2 
Tama 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 
Tiffani 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 
Irma 
Y 1 2 1 2 1 1 4 3 3 1 1 3 3 3 1 




g 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 
Beni 1 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 
Tasya 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 
Ina 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 
Vicky 
praset
yo 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 
Alfino 
Muckt
ar 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
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Aha 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 
Cantik 1 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 1 1 2 3 
Faisa 
Innani 
T 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 3 
Namir















HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
1. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Narsisme 







Tabel diatas menunjukan crobach’s alpha = 0,845. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor crobach’s alpha > 0,60 
Validitas :  
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
Item1 38,12 69,800 ,396 ,840 
Item2 38,67 71,345 ,327 ,842 
Item3 38,45 69,608 ,394 ,840 
Item4 38,90 74,566 ,128 ,847 
Item5 38,57 69,877 ,482 ,837 
Item6 38,72 69,190 ,498 ,836 
Item7 38,88 71,901 ,327 ,842 
Item8 38,67 69,955 ,413 ,839 
Item9 38,23 67,741 ,536 ,834 
Item10 38,18 67,271 ,517 ,834 
Item11 38,35 67,655 ,589 ,832 
Item12 38,77 66,555 ,462 ,837 
Item13 38,60 66,075 ,553 ,832 
Item14 38,20 67,485 ,471 ,836 
Item15 38,23 71,436 ,264 ,845 
Item16 38,60 66,820 ,515 ,834 
Item17 38,22 72,444 ,221 ,846 








Item19 38,25 71,106 ,323 ,842 
Item20 38,58 68,654 ,464 ,837 
Item21 38,72 70,037 ,315 ,844 
 
 
Validitas item valid apabila Coreccted Item- Total Corelation diatas 0,30 atau 
Cronbach’s Alpha if item deleted dapat naik secara signifikan dari nilai reliabel. 
Terdapat 3 item diatas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor 4,15 dan 17 
dengan nilai yang < 0,30. Sehingga 18 item lainnya dinyatakan VALID dan item 
yang tidak valid harus direduksi atau analisis ulang. Namun, karena cronbach’s 
alpha if item deleted tidak naik secara signifikan terhadap nilai reliabilitas maka 
item dapat digunakan kecuali item nomor 4 dikarenakan terlalu rendahnya nilai 
Coreccted Item- Total Corelation.  
b. Hasil Analisis Tahap Kedua dengan Reduksi Item yang tidak Valid 
item nomor 4 
 








Tabel diatas menunjukan crobach’s alpha = 0,848. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor crobach’s alpha > 0,60 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Item1 36,62 68,376 ,404 ,841 
Item2 37,17 70,141 ,316 ,845 
Item3 36,95 68,658 ,367 ,843 
Item5 37,07 68,572 ,480 ,839 
Item6 37,22 68,071 ,481 ,839 
Item7 37,38 70,783 ,307 ,845 
Item8 37,17 68,853 ,395 ,842 
Item9 36,73 66,402 ,539 ,836 
Item10 36,68 66,051 ,511 ,837 
Item11 36,85 66,367 ,588 ,834 
Item12 37,27 65,080 ,473 ,839 
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Item13 37,10 64,600 ,566 ,834 
Item14 36,70 66,078 ,478 ,838 
Item15 36,73 69,860 ,282 ,847 
Item16 37,10 65,481 ,518 ,836 
Item17 36,72 71,088 ,222 ,848 
Item18 36,60 66,685 ,502 ,837 
Item19 36,75 69,614 ,335 ,844 
Item20 37,08 67,366 ,462 ,839 
Item21 37,22 68,613 ,322 ,846 
 
Indeks validitas item valid apabila Coreccted Item- Total Corelation bernilai 
positif dan cronbach’s alpha if item deleted naik. Sehingga 20 item 
dinyatakan VALID.  
2. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Konflik Interpersonal: 






N of Items 
,849 15 
 
Tabel diatas menunjukan crobach’s alpha = 0,849. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor crobach’s alpha > 0,60 
      Validitas 
 
Item-Total Statistics 










Alpha if Item 
Deleted 
Item1 28,07 43,453 ,286 ,853 
Item2 27,90 40,973 ,670 ,830 
Item3 27,67 42,633 ,444 ,842 
Item4 27,95 40,082 ,714 ,826 
Item5 27,60 42,515 ,440 ,842 
Item6 27,18 41,813 ,396 ,846 
Item7 27,62 43,291 ,395 ,844 
Item8 28,13 43,134 ,454 ,841 
42 
 
Item9 27,92 42,756 ,410 ,844 
Item10 27,70 44,214 ,277 ,851 
Item11 28,03 41,456 ,685 ,830 
Item12 28,18 41,712 ,598 ,834 
Item13 28,35 43,553 ,474 ,841 
Item14 28,13 42,355 ,502 ,839 
Item15 27,70 40,688 ,615 ,832 
 
Validitas item valid apabila Coreccted Item- Total Corelation diatas 0,30 
atau Cronbach’s Alpha if item deleted dapat naik secara signifikan dari 
nilai reliabel. Terdapat 3 item diatas yang tidak memenuhi syarat adalah 
item nomor 1 dan 10 dengan nilai yang < 0,30. Namun, karena cronbach’s 
alpha if item deleted tidak naik secara signifikan terhadap nilai reliabilitas 















Lampiran Blueprint Skala Kepribadian Narsisme Setelah Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Jumlah 
 Favorable Unvaforable  
Authority 
1,2 20 3 
Self-sufficiency 
3 19 2 
Superiority 
4,5 18 3 
Exhibitionism 
6 16,17 3 
Exploitativeness 
7 14,15 3 
Vanity 
8 12,13 3 
Entitlement 






Lampiran Blueprint Skala Konflik Interpersonal Setelah Uji Coba 
 
Aspek Nomor Item Jumlah 
Favorable Unvaforable 
An Expressed 
Struggle 14,15 1 3 
Interdependence  
13 2,3 3 
Perceived 
Incompatible Goal 11,12 4 3 
Perceived Scarce 
Resources 10 5,6 3 
Interference 






Skala Kepribadian Narsisme Setelah Uji Coba 
 















yang memiliki otoritas 
sebagai pemimpin untuk 
memengaruhi orang lain 
1 
Semua orang mampu saya 
pengaruhi  
20 Semua orang bisa menjadi 
pemimpin 
2 
Tidak ada pemimpin yang 









Percaya dapat memenuhi 




Saya tidak perlu bantuan orang 
lain dalam mengerjakan 
sesuatu 
19 Saya hidup perlu bantuan 
orang lain 
 
   
3. Superiority 
(Perasaan seseorang 
yang menilai dirinya 
lebih dari orang lain 
dan senang jika 
mendapat pujian)  
Perasaan seseorang yang 
menilai dirinya lebih dari 
orang lain dan senang 
jika mendapat pujian 
4 
Penampilan saya paling 
menarik dibanding teman-
teman saya 
18 Saya biasa saja ketika 
dipuji orang lain 
5 










menjadi pusat perhatian 6 
Tidak ada orang yang pantas 
diperhatikan selain saya 
17 Saya tidak peduli ketika 
banyak orang yang 
memperhatikan 
penampilan saya 
  16 Saya biasa saja bila tidak 








seseorang sesuai dengan 
kehendaknya sendiri  
7 Semua orang harus menuruti 
keinginan saya 
15 Saya tidak memanfaatkan 
orang lain untuk 
kepentingan saya 
  14 Saya meminta bantuan 
orang lain hanya 
sekedarnya saja 
6.  Vanity 
(Perilaku seseorang 
yang menyukai bentuk 
tubuhnya, menyukai 
dirinya untuk berada 
di cermin, dan suka 
menampilkan 
tubuhnya)  
Perilaku seseorang yang 
menyukai bentuk 
tubuhnya, menyukai 
dirinya untuk berada di 
cermin, dan suka 
menampilkan tubuhnya 
8 Saya merasa paling menarik 
saat melihat diri saya dicermin 
13 Saya biasa saja ketika 
melihat bentuk tubuh saya 
di depan kamera 
    12 Banyak orang memiliki 
bentuk tubuh lebih indah 
dari saya 
7. Entitlement Individu merasa bahwa 
dirinya berhak 
9 Semua orang harus 
menghormati saya 










orang lain)  
mendapatkan kekuasaan 
untuk mendapatkan 
keistimewaan dari orang 
lain 
10 Saya adalah orang yang paling 
istimewa 
  








Skala Konflik Interpersonal Setelah Uji Coba 
 
 





`1 An Expressed Struggle 
(konflik terjadi karena ada 
peristiwa yang memicu 
individu untuk 
mempersepsikan pikiran dan 
Konflik dalam bentuk 
verbal 
14 Saya mengumpat ketika 
pacar saya mengatakan 
foto saya jelek 
1 Saya dan pacar saya saling 
mengerti ketika salah satu dari 
kami lebih sering bermain hp 




perasaan orang lain menurut 
pemikiran dan perasaan 
individu tersebut yang 
membuat perbedaan persepsi 
dan kemudian mereka 
mengkomunikasikannya 
dalam bentuk verbal atau 
non verbal) 
Konflik dalam bentuk 
non verbal 
15 Saya memukul pacar 
saya, ketika dia lebih asik 




menjelaskan bahwa konflik 
terjadi pada individu yang 
saling bergantung dengan 
ditandai munculnya aktivitas 
yang sama  (mutual activity)  
dan kepentingan yang sama 





dan kepentingan yang 
sama namun pilihan 
salah satu individu 
membuat individu lain 
terpengaruh  
13 Saya dan pacar sering 
berdebat saat mengambil 
foto agar mendapatkan 
hasil yang bagus 
2 Sebelum pergi berdua, saya dan 
pacar saya sering mendiskusikan 
tujuan tempat yang akan dituju  
  3 Saya tidak keberatan ketika 
diminta untuk meletakkan HP dan 
fokus pada pacar saya saat 
bersama 
3 Perceived Incompatible 
Goal menjelaskan bahwa 
konflik terjadi karena adanya 
ketidaksesuaian tujuan 
Ketidaksesuaian 
tujuan yang diinginkan 
salah satu pihak dari 
pihak lain 
12 Saya cemburu ketika 
pacar saya lebih memilih 
mengupload foto orang 
lain dibanding foto saya 
4 Saya biasa saja ketika pasangan 
saya tidak mau di ajak berfoto 
50 
 
diantara pihak-pihak yang 




4 Perceived Scarce Resources 
menjelaskan konflik terjadi 
karena individu merasakan 
langkanya dan berkurangnya 
sumber daya seperti 




kepedulian yang kurang. 
Berkurangnya 
kekuatan harga diri 






10 Saya merasa tidak 
dihargai ketika pacar saya 
lebih tertarik membalas 
komentar instagram 
orang lain dibanding 
komentar saya 
5 Saya biasa saja saat pacar tidak 
membalas komentar saya di 
instagram dengan segera 
 - 6 Saya biasa saja ketika pacar saya 
lebih memilih keluar dengan orang  
lain dibamding keluar dengan saya 
5 Interference menjelaskan 
bahwa konflik terjadi karena 
individu merasa terganggu 
karena tujuannya dihalangi 
oleh tindakan orang lain. 
Ketidaksesuaian 
tujuan salah satu pihak 
karena gangguan dari 
pihak lain 
9 Saya kesal ketika selfie 
saya diganggu pacar 
7 Pacar saya selalu memberikan 
saran agar foto saya terlihat bagus 
8 Saya kesal ketika pacar 
saya meminta menghapus 
foto instagram saya 
 - 






























































































































































2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4
1 






























































































































































































































































































































































































































































2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3
3 












































































































































































































































































































































































































2 2 1 3 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 2 1 1 3
8 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 4
5 








































































































































































































































































































































































































































































3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 5
3 























1 2 1 1 3 2 1 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 1 2 3 3
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Sito 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 37 
Putri 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 35 
Tika 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 54 
Dika 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 34 





1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 18 






1 1 1 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 30 
Ayik 1 2 1 2 3 3 1 3 2 3 3 2 1 3 2 32 
Vena 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Nike
n 
1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
Davi
d 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 47 
Lasm
ana 
1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 34 
Mega 
novia 
3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 36 
Rah
mita 
2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 37 




3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 40 
Send
y 
1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 21 
Indah 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 18 
Alfiy
ah 
2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 36 
Dedi
k 





3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
Laila 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 37 
Werd
a  
3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 37 





3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 43 
Fani 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 46 
Intan 
aulia 
2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 38 
Rism
a 
2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 36 
Fahm
i 
3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 34 
Alvin
a 







3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 34 




3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 43 




2 3 2 2 1 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 35 
Yudh
a 





1 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 36 
Ryan 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 38 
Hilda 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 41 
Maw
ar 





3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 38 













2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 33 
Dian
a 





4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 56 
Hida
yah 















3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 





3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 43 
Tini 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 37 
Sabil
ul  
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 45 





3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 41 
Galu
h 




3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 40 
Anis
a 
3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
Farid 2 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 38 




2 1 1 3 1 2 2 3 1 3 2 2 3 2 2 30 
Delia
r 




2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 39 





2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 36 







3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 36 





3 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 40 
Hali
mah 
2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 35 
Yuni 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
Ada
m 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 48 





4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
Mm 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 39 
Tega
r 
2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
Firly 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 38 
Andi
ni 
3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 42 
Rism
a 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 41 
Amir 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 35 
Brya
n 





3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 38 
Ima
m 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 43 








3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
Tiara 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 37 
Abdu
l 





3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 38 
Tasy
a  
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 42 
Samu
dra 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 42 
Rend
y 
3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 38 
Azw
ar 
2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 35 
Cinta 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 37 
Dahli
a 
3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
Caha
ya 
2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 38 
April 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 47 
Fiqih 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 39 
Myrn
a 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 40 
Tyfa 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 42 
Mell
y 





2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 38 
Ria 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 35 
Tom 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 41 





2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 36 
Risna
wati 
2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 31 
Wdm 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 37 
Mega 
Ayu 
2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 36 
Tri 
agus 
1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 3 2 3 32 
Aldin
i 










2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 36 
Beni 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 26 
Hend
ri 








2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 34 










2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 33 
Gita 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 43 
Halm
a ayu 










3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 46 






















3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 42 
Dilla 
A. 









3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 51 
AA
M 




3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 42 
Desi 
ratna 
1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 17 
Abi 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 49 
Mita 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 50 
Retn
o 

















2 2 2 1 3 2 3 1 1 3 2 2 2 3 2 31 



























2 2 1 3 1 3 2 1 1 3 1 2 3 2 2 29 










2 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 30 
Yuda 3 2 1 3 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 26 
Diqo 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 2 31 
Vivi 2 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 1 1 1 29 
Fand
a A. 
1 2 2 2 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 3 25 
Septi
dina 




1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 3 23 
Yuna 1 1 2 3 2 1 3 2 1 3 1 3 2 3 3 31 
Burh
an 
2 1 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 26 





2 1 2 2 2 3 1 2 3 1 3 2 2 2 2 30 
Amil
udin 
3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 41 
Keke 1 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 25 
Junio
r 
2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 2 29 
Bumi 
ayu 
2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 39 
Chac
ha 





3 2 1 1 1 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 31 
Mila 
adina 
2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 1 36 
Mula
n fitri 
2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 3 2 26 





2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 3 31 









2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 2 3 3 2 33 































2 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 34 
Aniss
a 
















3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
Indah 
zafi  
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
Nova
l 
1 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 2 1 2 1 32 
Muh. 
Idrus 
1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 31 
Keny
a  
2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 33 
Jabal 
sur 





1 2 1 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 33 
Robe
rt 








3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 41 
























4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 51 
Istiqo
mah 





3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 40 
Bayu 
k. 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
Anni
da 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 40 
Rozi
atul 









2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 1 3 32 
Fairu
z  
2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 41 
Panji 
w. 





2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 26 
Inna 
auvia 
1 2 3 1 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 2 30 
Linta
ng 





3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 36 
Taqy  3 1 1 3 1 3 3 1 2 1 2 3 2 1 1 28 
Baga
s jaya 















1 1 2 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 3 23 
Radit 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 29 
Kevi
n a  









1 2 1 2 3 2 1 2 1 2 2 1 1 3 3 27 
Nikm
atus  









2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 41 
Ibnu 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 3 25 
Umar 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 24 
Hida
yat 
1 3 2 1 2 2 2 1 1 3 1 3 3 3 3 31 
Rifa  1 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 24 
Ardi 2 3 1 2 3 3 2 1 3 2 2 1 1 2 3 31 
Gilan
g sasi 
2 2 1 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 36 
Dind
a p. 




1 2 3 2 1 3 3 3 1 2 3 1 1 2 2 30 
















1 2 2 3 2 3 1 1 2 3 3 2 2 2 3 32 
Wiwi 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 37 
Rina 
a. 
3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 45 
Guna
wan 





3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 48 
Jelita 1 1 2 1 3 1 1 2 3 1 2 1 3 3 1 26 
Rosie 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 27 
Andr
i a. 




1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 23 
Asmi 3 2 3 1 1 3 1 1 2 3 1 1 2 1 2 27 
Muh. 
Abin 
2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 28 
Palev
i 








2 2 2 1 3 1 2 1 2 2 3 2 3 3 2 31 
Debb
y 





3 3 1 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 2 37 
Must
ika 
2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 21 
Arlin
da 
3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 21 
Burli
an 
1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 3 3 1 3 28 
Pukat 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 23 
Hele
na i. 





3 1 2 1 1 2 3 2 1 2 1 1 3 1 2 26 
Dena
da 
2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 36 




3 2 3 3 1 2 1 3 2 2 3 1 2 2 3 33 
Av 1 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 29 
Novi 
putri  





3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 1 2 35 
Nadi
n R. 
3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 36 




3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 39 
Pray
ogi 
3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 40 
Wild
an 




3 3 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 1 2 3 37 
Agun
g 
2 4 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 42 
Indri
yani 





1 3 2 3 1 2 1 1 3 2 1 3 1 3 2 29 
Mae 2 3 3 2 1 3 2 2 3 1 3 2 2 3 3 35 
Yutik
a 




3 2 2 1 2 1 2 2 3 3 1 2 1 3 3 31 
Barle
y 










2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 3 2 1 3 1 32 
Merc
urry 














3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 39 
Uzlif
ah w. 
2 1 1 3 1 3 1 2 1 1 3 1 2 2 2 26 
Haw
a 


















1 2 1 2 3 3 2 1 3 2 2 1 2 2 1 28 
Dips
y 










2 3 1 3 1 3 3 1 1 3 2 1 3 2 2 31 
Cem
ara  
2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 3 1 2 3 3 29 
Inggr
it 









2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 3 1 2 2 31 
Laya 1 2 3 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 1 29 
Alfa 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
Ferril 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 41 
Bung
a c 
1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 21 
Zahr
a 
1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 22 
Reza 2 1 1 1 3 2 2 2 2 1 3 1 1 2 1 25 
Kinki
n 





2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 3 2 28 
Kiki 
mia 
2 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 2 1 2 26 
Sabri
na 
1 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 3 1 3 3 31 
Dirm
an 
2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 36 
Ucili
a 
2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 34 
Clad 3 2 2 1 2 1 2 3 1 2 3 2 3 2 3 32 




1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 17 








2 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 26 
Tasy
a 
1 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 27 
Anw
ar K. 
3 2 3 1 3 1 3 1 2 2 3 3 1 3 1 32 
Zaki
yah 





2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 27 
Raka 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 1 3 28 
Angg
i A. 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
Yusu
f 
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
Jony 3 1 1 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 33 
Rinja
ni 








3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 45 
Selist
ia 
2 3 1 3 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 3 31 
Bimo 1 1 3 3 2 2 1 3 2 3 1 2 1 2 2 29 
Nia r. 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 42 
Kajol 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 41 
Widy
a sari 
2 1 2 1 3 1 2 1 3 2 2 1 2 3 2 28 
Bilal  1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 32 
Enda
ng  








2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 1 2 31 
Gish
a 
3 3 1 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 37 
Rizal 
R. 
2 3 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 2 3 2 32 










3 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 31 
Silvi
a 





3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 34 
LF 3 2 1 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 31 
Maul
idia 
2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 29 






























Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
V_Y  * 
V_X 




V_Y   
V_X Mean N Std. Deviation 
21 15,50 2 ,707 
22 25,67 3 9,292 
24 31,00 2 19,799 
27 19,50 2 2,121 
29 31,00 1 . 
30 32,00 5 11,446 
31 36,80 10 12,435 
32 29,00 6 7,043 
33 29,71 7 10,531 






























V_X 350 21 69 14906 42,59 8,360 ,232 ,130 -,245 ,260 
V_Y 350 15 59 12069 34,48 7,484 ,092 ,130 ,080 ,260 
Valid N 
(listwise) 
350          
100 
 
35 31,43 14 6,418 
36 34,33 9 6,245 
37 31,92 26 4,462 
38 31,64 22 7,248 
39 33,52 23 6,967 
40 33,59 17 3,411 
41 34,56 18 6,090 
42 32,88 16 3,423 
43 35,36 14 5,198 
44 36,21 14 6,053 
45 34,55 11 2,207 
46 35,22 9 2,635 
47 37,77 13 3,655 
48 36,71 7 8,159 
49 35,43 7 6,106 
50 37,14 7 7,559 
51 40,13 8 2,232 
52 37,43 7 7,850 
53 40,50 8 3,546 
54 35,83 6 10,147 
55 34,17 6 13,949 
56 39,61 18 7,890 
57 42,50 4 5,000 
58 39,67 9 6,103 
59 43,67 3 4,726 
60 39,00 1 . 
62 46,00 1 . 
69 51,00 1 . 








LAMPIRAN 7  















(Combined) 5509,000 37 148,892 3,310 ,000 
Linearity 3837,693 1 3837,693 85,304 ,000 
Deviation from 
Linearity 
1671,306 36 46,425 1,032 ,424 
Within Groups 14036,398 312 44,988   
Total 19545,397 349    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
V_Y * 
V_X 









Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 V_Xb . Enter 
a. Dependent Variable: V_Y 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,443a ,196 ,194 6,718 1,613 
a. Predictors: (Constant), V_X 







Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3837,693 1 3837,693 85,023 ,000b 
Residual 15707,704 348 45,137   
Total 19545,397 349    
a. Dependent Variable: V_Y 
b. Predictors: (Constant), V_X 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17,589 1,867  9,421 ,000 
V_X ,397 ,043 ,443 9,221 ,000 




Case Number Std. Residual V_Y Predicted 
Value 
Residual 
1 ,528 37 33,46 3,544 
2 -,479 35 38,22 -3,216 
3 2,586 54 36,63 17,371 
4 ,199 34 32,66 1,337 
5 ,617 38 33,85 4,147 
6 -2,360 18 33,85 -15,853 
7 -1,625 15 25,92 -10,919 
8 -,632 30 34,25 -4,249 
9 -1,102 32 39,41 -7,406 
10 -1,476 16 25,92 -9,919 
11 -1,505 17 27,11 -10,109 
12 1,189 47 39,01 7,990 
13 ,140 34 33,06 ,941 
14 -,212 36 37,42 -1,423 
105 
 
15 ,646 37 32,66 4,337 
16 ,381 38 35,44 2,561 
17 1,151 40 32,27 7,734 
18 -2,444 21 37,42 -16,423 
19 -1,238 18 26,32 -8,316 
20 ,674 36 31,47 4,527 
21 -,065 35 35,44 -,439 
22 1,159 46 38,22 7,784 
23 -,417 37 39,80 -2,803 
24 ,114 37 36,23 ,767 
25 ,024 36 35,84 ,164 
26 ,830 43 37,42 5,577 
27 ,568 46 42,18 3,817 
28 -,209 38 39,41 -1,406 
29 ,202 36 34,65 1,354 
30 ,258 34 32,27 1,734 
31 ,466 35 31,87 3,131 
32 -,746 34 39,01 -5,010 
33 ,558 38 34,25 3,751 
34 1,362 43 33,85 9,147 
35 1,156 44 36,23 7,767 
36 -,006 35 35,04 -,043 
37 -,566 36 39,80 -3,803 
38 ,024 36 35,84 ,164 
39 ,676 38 33,46 4,544 
40 ,710 41 36,23 4,767 
41 4,333 59 29,89 29,114 
42 ,794 38 32,66 5,337 
43 -,494 23 26,32 -3,316 
44 ,566 44 40,20 3,800 
45 1,092 40 32,66 7,337 
46 ,227 33 31,47 1,527 
47 ,150 42 40,99 1,007 
48 2,470 56 39,41 16,594 
49 ,053 35 34,65 ,354 
50 ,230 35 33,46 1,544 
51 ,825 39 33,46 5,544 
52 2,606 47 29,49 17,511 
53 -,356 39 41,39 -2,390 
54 ,889 43 37,03 5,974 
55 ,114 37 36,23 ,767 
106 
 
56 ,951 45 38,61 6,387 
57 ,176 39 37,82 1,180 
58 1,713 41 29,49 11,511 
59 -,484 31 34,25 -3,249 
60 -,148 40 40,99 -,993 
61 1,510 44 33,85 10,147 
62 ,027 38 37,82 ,180 
63 3,117 54 33,06 20,941 
64 -1,223 30 38,22 -8,216 
65 ,088 40 39,41 ,594 
66 1,298 39 30,28 8,717 
67 1,654 41 29,89 11,114 
68 -,625 36 40,20 -4,200 
69 1,010 45 38,22 6,784 
70 ,083 36 35,44 ,561 
71 ,055 37 36,63 ,371 
72 ,147 40 39,01 ,990 
73 -,124 35 35,84 -,836 
74 1,598 43 32,27 10,734 
75 1,929 48 35,04 12,957 
76 1,300 41 32,27 8,734 
77 2,162 46 31,47 14,527 
78 -,001 39 39,01 -,010 
79 2,398 46 29,89 16,114 
80 ,499 38 34,65 3,354 
81 1,272 42 33,46 8,544 
82 ,887 41 35,04 5,957 
83 -,302 35 37,03 -2,026 
84 1,208 38 29,89 8,114 
85 ,853 38 32,27 5,734 
86 1,834 43 30,68 12,321 
87 ,117 39 38,22 ,784 
88 1,064 41 33,85 7,147 
89 ,681 42 37,42 4,577 
90 -,535 37 40,60 -3,596 
91 -,037 34 34,25 -,249 
92 ,853 38 32,27 5,734 
93 ,858 42 36,23 5,767 
94 1,036 42 35,04 6,957 
95 ,322 38 35,84 2,164 
96 -,065 35 35,44 -,439 
107 
 
97 -,004 37 37,03 -,026 
98 1,482 45 35,04 9,957 
99 ,735 38 33,06 4,941 
100 2,370 47 31,08 15,924 
101 1,061 39 31,87 7,131 
102 1,033 40 33,06 6,941 
103 1,213 42 33,85 8,147 
104 1,061 39 31,87 7,131 
105 -,150 38 39,01 -1,010 
106 -,065 35 35,44 -,439 
107 1,418 41 31,47 9,527 
108 -,271 36 37,82 -1,820 
109 -,035 36 36,23 -,233 
110 -,307 31 33,06 -2,059 
111 ,350 37 34,65 2,354 
112 ,261 36 34,25 1,751 
113 -,217 32 33,46 -1,456 
114 ,261 36 34,25 1,751 
115 -,214 34 35,44 -1,439 
116 ,438 36 33,06 2,941 
117 -,874 26 31,87 -5,869 
118 -,512 32 35,44 -3,439 
119 -,843 27 32,66 -5,663 
120 ,022 34 33,85 ,147 
121 2,429 47 30,68 16,321 
122 ,202 36 34,65 1,354 
123 -,245 33 34,65 -1,646 
124 ,358 43 40,60 2,404 
125 ,507 44 40,60 3,404 
126 -,366 31 33,46 -2,456 
127 1,926 46 33,06 12,941 
128 -3,276 17 39,01 -22,010 
129 ,774 45 39,80 5,197 
130 ,109 33 32,27 ,734 
131 3,027 53 32,66 20,337 
132 ,802 44 38,61 5,387 
133 ,563 42 38,22 3,784 
134 -,935 24 30,28 -6,283 
135 -,694 28 32,66 -4,663 
136 2,434 51 34,65 16,354 
137 ,913 38 31,87 6,131 
108 
 
138 1,331 42 33,06 8,941 
139 -3,394 17 39,80 -22,803 
140 1,192 49 40,99 8,007 
141 1,518 50 39,80 10,197 
142 ,055 37 36,63 ,371 
143 -,455 30 33,06 -3,059 
144 -1,048 28 35,04 -7,043 
145 -1,377 25 34,25 -9,249 
146 -,838 31 36,63 -5,629 
147 -,335 32 34,25 -2,249 
148 -,096 34 34,65 -,646 
149 ,355 41 38,61 2,387 
150 ,114 37 36,23 ,767 
151 -,756 26 31,08 -5,076 
152 -,545 29 32,66 -3,663 
153 -,517 28 31,47 -3,473 
154 ,083 36 35,44 ,561 
155 -,396 30 32,66 -2,663 
156 -,874 26 31,87 -5,869 
157 -,484 31 34,25 -3,249 
158 -,899 29 35,04 -6,043 
159 -2,321 25 40,60 -15,596 
160 -,307 31 33,06 -2,059 
161 -1,202 23 31,08 -8,076 
162 -,307 31 33,06 -2,059 
163 -,756 26 31,08 -5,076 
164 1,539 43 32,66 10,337 
165 -,337 30 32,27 -2,266 
166 ,355 41 38,61 2,387 
167 -,904 25 31,08 -6,076 
168 -,132 29 29,89 -,886 
169 ,707 39 34,25 4,751 
170 -,191 29 30,28 -1,283 
171 -,543 31 34,65 -3,646 
172 -,035 36 36,23 -,233 
173 -,992 26 32,66 -6,663 
174 -,692 30 34,65 -4,646 
175 -,307 31 33,06 -2,059 
176 -,514 30 33,46 -3,456 
177 ,142 36 35,04 ,957 
178 -,068 33 33,46 -,456 
109 
 
179 -,566 36 39,80 -3,803 
180 ,145 38 37,03 ,974 
181 ,291 37 35,04 1,957 
182 ,858 42 36,23 5,767 
183 -,753 28 33,06 -5,059 
184 ,943 39 32,66 6,337 
185 ,022 34 33,85 ,147 
186 -,994 24 30,68 -6,679 
187 -,368 29 31,47 -2,473 
188 -,635 28 32,27 -4,266 
189 ,209 42 40,60 1,404 
190 ,625 44 39,80 4,197 
191 -,217 32 33,46 -1,456 
192 -,188 31 32,27 -1,266 
193 -,127 33 33,85 -,853 
194 ,922 46 39,80 6,197 
195 ,109 33 32,27 ,734 
196 -,247 31 32,66 -1,663 
197 ,622 42 37,82 4,180 
198 ,473 41 37,82 3,180 
199 -,966 23 29,49 -6,489 
200 -1,202 23 31,08 -8,076 
201 -,337 30 32,27 -2,266 
202 -,458 28 31,08 -3,076 
203 1,161 48 40,20 7,800 
204 ,899 51 44,96 6,040 
205 -,422 33 35,84 -2,836 
206 1,033 40 33,06 6,941 
207 1,071 47 39,80 7,197 
208 1,328 40 31,08 8,924 
209 -,689 32 36,63 -4,629 
210 -,484 31 34,25 -3,249 
211 -,394 32 34,65 -2,646 
212 ,355 41 38,61 2,387 
213 ,114 37 36,23 ,767 
214 -,756 26 31,08 -5,076 
215 -,987 30 36,63 -6,629 
216 -,517 28 31,47 -3,473 
217 ,083 36 35,44 ,561 
218 -,694 28 32,66 -4,663 
219 -,928 30 36,23 -6,233 
110 
 
220 -,186 33 34,25 -1,249 
221 -,602 31 35,04 -4,043 
222 -2,088 23 37,03 -14,026 
223 -,604 29 33,06 -4,059 
224 -1,967 25 38,22 -13,216 
225 -,307 31 33,06 -2,059 
226 -,607 27 31,08 -4,076 
227 -1,141 25 32,66 -7,663 
228 -,635 28 32,27 -4,266 
229 ,355 41 38,61 2,387 
230 -,904 25 31,08 -6,076 
231 -,876 24 29,89 -5,886 
232 -,484 31 34,25 -3,249 
233 -,935 24 30,28 -6,283 
234 ,284 31 29,09 1,907 
235 -,035 36 36,23 -,233 
236 -1,233 22 30,28 -8,283 
237 -,692 30 34,65 -4,646 
238 -,455 30 33,06 -3,059 
239 -1,533 18 28,30 -10,299 
240 ,142 36 35,04 ,957 
241 -,217 32 33,46 -1,456 
242 -,417 37 39,80 -2,803 
243 2,663 45 27,11 17,891 
244 -,006 35 35,04 -,043 
245 2,696 48 29,89 18,114 
246 -1,051 26 33,06 -7,059 
247 -,843 27 32,66 -5,663 
248 -,276 32 33,85 -1,853 
249 -1,143 23 30,68 -7,679 
250 -,666 27 31,47 -4,473 
251 -,635 28 32,27 -4,266 
252 ,358 43 40,60 2,404 
253 ,327 42 39,80 2,197 
254 -,366 31 33,46 -2,456 
255 -,486 29 32,27 -3,266 
256 -,063 37 37,42 -,423 
257 -1,086 21 28,30 -7,299 
258 -1,323 21 29,89 -8,886 
259 -,576 28 31,87 -3,869 
260 -1,025 23 29,89 -6,886 
111 
 
261 -,992 26 32,66 -6,663 
262 -,815 26 31,47 -5,473 
263 -,094 36 36,63 -,629 
264 -1,202 23 31,08 -8,076 
265 -,363 33 35,44 -2,439 
266 -,368 29 31,47 -2,473 
267 1,657 43 31,87 11,131 
268 ,171 35 33,85 1,147 
269 ,851 36 30,28 5,717 
270 ,466 35 31,87 3,131 
271 ,766 39 33,85 5,147 
272 ,384 40 37,42 2,577 
273 -,810 30 35,44 -5,439 
274 -,240 37 38,61 -1,613 
275 ,268 42 40,20 1,800 
276 -,124 35 35,84 -,836 
277 -,899 29 35,04 -6,043 
278 -,302 35 37,03 -2,026 
279 -,035 36 36,23 -,233 
280 -,307 31 33,06 -2,059 
281 ,202 36 34,65 1,354 
282 -,037 34 34,25 -,249 
283 -,217 32 33,46 -1,456 
284 -,417 37 39,80 -2,803 
285 1,441 36 26,32 9,684 
286 -,006 35 35,04 -,043 
287 1,357 39 29,89 9,114 
288 -1,051 26 33,06 -7,059 
289 -,843 27 32,66 -5,663 
290 -,276 32 33,85 -1,853 
291 -1,143 23 30,68 -7,679 
292 -,666 27 31,47 -4,473 
293 -,635 28 32,27 -4,266 
294 ,358 43 40,60 2,404 
295 ,327 42 39,80 2,197 
296 -,366 31 33,46 -2,456 
297 -,486 29 32,27 -3,266 
298 -,425 31 33,85 -2,853 
299 ,774 45 39,80 5,197 
300 -,188 31 32,27 -1,266 
301 -,545 29 32,66 -3,663 
112 
 
302 ,622 42 37,82 4,180 
303 ,473 41 37,82 3,180 
304 -1,264 21 29,49 -8,489 
305 -2,591 22 39,41 -17,406 
306 -,963 25 31,47 -6,473 
307 -,845 25 30,68 -5,679 
308 -,635 28 32,27 -4,266 
309 -,756 26 31,08 -5,076 
310 -,307 31 33,06 -2,059 
311 ,202 36 34,65 1,354 
312 -,037 34 34,25 -,249 
313 -,217 32 33,46 -1,456 
314 -,004 37 37,03 -,026 
315 -3,335 17 39,41 -22,406 
316 -,124 35 35,84 -,836 
317 -1,438 23 32,66 -9,663 
318 -1,051 26 33,06 -7,059 
319 -,843 27 32,66 -5,663 
320 -,276 32 33,85 -1,853 
321 -1,143 23 30,68 -7,679 
322 -,666 27 31,47 -4,473 
323 -,635 28 32,27 -4,266 
324 ,358 43 40,60 2,404 
325 ,774 45 39,80 5,197 
326 -,068 33 33,46 -,456 
327 -,486 29 32,27 -3,266 
328 -,425 31 33,85 -2,853 
329 ,774 45 39,80 5,197 
330 -,188 31 32,27 -1,266 
331 -,545 29 32,66 -3,663 
332 ,622 42 37,82 4,180 
333 ,532 41 37,42 3,577 
334 -,222 28 29,49 -1,489 
335 -,276 32 33,85 -1,853 
336 -,869 30 35,84 -5,836 
337 ,972 38 31,47 6,527 
338 -,188 31 32,27 -1,266 
339 -,535 37 40,60 -3,596 
340 -1,161 32 39,80 -7,803 
341 -,604 29 33,06 -4,059 
342 -,486 29 32,27 -3,266 
113 
 
343 -,484 31 34,25 -3,249 
344 -1,459 30 39,80 -9,803 
345 -,687 34 38,61 -4,613 
346 -,366 31 33,46 -2,456 
347 -,486 29 32,27 -3,266 
348 -,425 31 33,85 -2,853 
349 ,471 39 35,84 3,164 
350 ,109 33 32,27 ,734 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 25,92 44,96 34,48 3,316 350 
Residual -22,803 29,114 ,000 6,709 350 
Std. Predicted Value -2,583 3,159 ,000 1,000 350 
Std. Residual -3,394 4,333 ,000 ,999 350 
a. Dependent Variable: V_Y 
 




Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
V_Narsisme * 
V_Konflik_Interpersonal 








V_Narsisme * V_Konflik_Interpersonal Crosstabulation 




Count 124 30 154 
Expected Count 84,5 69,5 154,0 
% within V_Narsisme 80,5% 19,5% 100,0% 
% within 
V_Konflik_Interpersonal 
64,6% 19,0% 44,0% 
% of Total 35,4% 8,6% 44,0% 
Rendah 
Count 68 128 196 
Expected Count 107,5 88,5 196,0 
% within V_Narsisme 34,7% 65,3% 100,0% 
% within 
V_Konflik_Interpersonal 
35,4% 81,0% 56,0% 
% of Total 19,4% 36,6% 56,0% 
Total 
Count 192 158 350 
Expected Count 192,0 158,0 350,0 
% within V_Narsisme 54,9% 45,1% 100,0% 
% within 
V_Konflik_Interpersonal 
100,0% 100,0% 100,0% 
% of Total 54,9% 45,1% 100,0% 
 
 
 
